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BAB I 

DATA PRIVASI SEBAGAI HAK YANG HARUS DILINDUNGI  

 

A.  Pendahuluan 

 

       Data privasi merupakah topik yang sedang menjadi perhatian hal ini disebabkan 

karena kita sedang menuju a “Web of the world” pada saat komunikasi antar manusia 

menggunakan komunikasi bergerak ( mobile communicatios)  khususnya penggunaan 

smartphones, komputer tablet yang terkoneksi dengan internet dapat mengubungkan 

dunia fisik ke dalam satu jaringan. Pada tahap ini isu perlindungan data privasi menjadi 

suatu isu yang menjadi perhatian masyarakat global.  Penulis menggunakan istilah data 

privasi karena ada dua istilah yang digunakan secara bergantian yaitu perlindungan 

privasi dan data pribadi yang sebenarnya secara teori memiliki pengertian dan ruang 

lingkup yang berbeda  karena privasi memiliki pengertian dan konteks yang lebih 

abstrak dan luas yaitu hak untuk tidak diganggu ( non-interference), akses terbatas 

(limited accessibility) atau kendali atas informasi pribadi (information control) sedangkan 

perlindungan data pribadi adalah perlindungan secara khusus tentang bagaimana 

undang-undang melindungi bagaimana data pribadi dikumpulkan, didaftarkan, 

disimpan, dieksploitasi, dan disebarluaskan1.  Dalam praktik kedua istilah ini  seringkali 

dipersepsikan sama sehingga pada tahun 2010 an ketika negara-negara mulai memiliki 

undang-undang perlidungan data dan privasi maka beberapa ahli hukum privasi 

internasional mencoba menggabungkan dua pengertian ini menjadi data privasi dan 

selanjutnya di dalam buku ini akan menggunakan istilah data privasi.    

                                                             
1  Lee A. Bygrave, Data Privacy Law An International Perspectives, 2014, Oxford University Press, 

Oxford, UK,  hlm1. 




